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ABSTRACT

Peanut shells are one type of peanut agricultural waste that is thrown away. So far the use of peanut shells is still limited
as animal feed, whereas peanut shells have the potential to be an adsorbent because they contain high enough cellulose.
Cellulose content in peanut skin is 63.5%. One way that can be done is by utilizing waste peanut skin which is abundant
into activated carbon. Activated carbon is a chemical that is very widely used in industry both in the process of
adsorption and purification. One of the raw materials for activated carbon is peanut shells. This research aims to make
laboratory scale carbonization tools in the process of making activated carbon in a tub in the form of a horizontal
cylindrical drum that can rotate, making activated carbon from peanut waste in accordance with SNI No. 06-3730-1995,
and to determine the effect of organic acid and base activators on the quality of activated carbon from peanut waste as
well as to understand and know the characteristics of activated carbon from peanut shells activated by organic acids and
bases. The preparation of peanut skin sample is done by washing and drying. The combustion process is carried out using
a burning drum for 2 hours at a temperature of 450 oC. The combustion results are mashed and filtered with 100 mesh
sieves. The carbon that has been smoothed is continued by chemical activation process by immersion in a solution of
HCI, NaOH, NH4Cl with each variation of 0.5, 2, 4, 6, and 8 M, in a closed container for 24 hours. Then the carbon is
continued to the physics activation stage with a temperature of 750 oC for 2 hours in the tube furnace. The results of
analysis of activated carbon consisting of water content, ash, parts lost at 950 oC heating, iod absorption has fulfilled SNI
NO. 06-3730-1995. From the results of the study obtained the best levels of acid activator namely HCI at 8 M
concentration as follows: iod absorption of 868.99 mg / g, 1.18% moisture content, 1.29 % ash content and the level of
missing parts at 950 oC heating is 9.06%.
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1. PENDAHULUAN

Di daerah provinsi Kalimantan Timur, tanaman kacang tanah adalah tamnaman pangan yang
mempunyai luas panen pada tahun 2017 tercatat sebanyak 876 ha dengan jumlah produksinya sebanyak 1008
ton. Produksi dari tanaman kacang tanah tersebut seluruhnya dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat didaerah. (Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur dan Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur, 2017).

Kacang tanah adalah salah satu komoditas pertanian sektor tanaman pangan di daerah provinsi
Kalimantan Timur yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Karena komoditas tersebut tidak hanya
dijadikan sebagai olahan beraneka ragam produk makanan tetapi juga dapat diolah menjadi produk lainnya.
Kacang tanah tanpa kulit dikonsumsi oleh rumah tangga dengan cara digoreng dan selanjutnya dibuat saos
sambel kacang untuk gado-gado, kacang bawang, sambal balado teri kacang, dan campuran kue kering.

Industri makanan membutuhkan kacang tanah untuk diolah menjadi berbagai jenis makanan ringan
baik dalam bentuk kacang tanah dengan kulit maupun tanpa kulit seperti kacang kulit rasa, kacang sangrai,
kacang atom, kacang oven, dan selai kacang untuk olesan roti. Kacang tanah sebagai salah satu komoditas
penting sumber gizi bagi masyarakat karena kacang tanah mengandung sumber protein nabati. Kacang tanah
dikonsumsi rumah tangga baik berupa kacang tanah dengan kulit maupun tanpa kulit. Jika masih dengan kulit
biasanya kacang tanah direbus atau disangrai.

Kulit kacang tanah merupakan salah satu jenis limbah pertanian kacang tanah yang dibuang begitu saja.
Sejauh ini pemanfaatan kulit kacang tanah masih terbatas sebagai makanan ternak, padahal kulit kacang tanah
mempunyai potensi menjadi adsorben karena mengandung selulosa yang cukup tinggi. Kandungan selulosa
pada kulit kacang tanah sebesar 63,5%.

Sejauh ini pemanfaatan kacang tanah (Arachishypogaea) masih terbatas pada pengolahan bijinya,
kemudian diolah menjadi beraneka ragam produk makanan ringan dan bumbu masakan. Sedangkan, untuk
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kulitnya belum dimanfaatkan secara maksimal, padahal kulit kacang tanah memiliki kandungan makronutrien
yang belum banyak dimanfaatkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah kulit
kacang tanah yang melimpah menjadi Karbon aktif.

Karbon aktif merupakan senyawa karbon amorph, yang dapat dihasilkan dari bahan-bahan yang
mengandung karbon atau dari karbon yang diperlakukan dengan cara khusus untuk mendapatkan permukaan
yang lebih luas. Proses pembuatan karbon aktif sendiri dimulai dengan proses karbonisasi yang dilanjutkan
dengan aktivasi. Karbon aktif mempunyai fungsi sebagai adsorben dengan bahan baku yang digunakan adalah
kulit kacang tanah. Kulit kacang tanah itu sendiri dipilih karena masih jarang dimanfaatkan sebagai bahan
dasar pembuatan karbon aktif.

Dalam proses pembuatan karbon aktif ini menggunakan alat karbonisasi berupa limbah drum skala
laboratorium yang akan digunakan sebagai wadah pembakaran limbah kacang tanah atau disebut dengan drum
pembakaran. Dimana alat karbonisasi yang berupa drum pembakaran ini nantinya akan membantu kegiatan
dilaboratorium produksi, laboratorium migas & batubara serta laboratorium pilot plant di jurusan teknik kimia
politeknik negeri Samarinda yang digunakan untuk kelancaran praktikum.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Riset dan Laboratorium Kima Dasar Politeknik Negeri
Samarinda. Tempat pengambilan sampel bahan baku berupa kulit kacang tanah diambil dari petani daerah
Kutei Kertanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Analisa sampel hasil penelitian berupa analisa kadar air,
kadar abu, zat mudah menguap pada suhu 950 °C dan analisa daya serap iodin dilakukan di Laboratorium
Kimia Dasar Politeknik Negeri Samarinda. Sedangkan pembuatan Alat Karbonisasi dari Drum Bekas
dilakukan di Bengkel Mesin Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Samarinda

+ Rancangan Penelitian

Adapun beberapa variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: Variabel Tetap ; waktu karbonisasi 2
jam dengan suhu 450 °C, waktu perendaman aktivator selama 24 jam, suhu pengovenan 110 °C, ukuran
partikel 100 mesh. Dan variabel berubah ; aktivator menggunakan berbagai asam dan basa organik : asam
sulfat (H,SO,), asam klorida (HCI), asam hipoklorit (H;PQ,), kalium hidroksida (KOH), dan natrium
hidroksida (NaOH). Masing-masing dengan konsentrasi 0,5 M ; 2 M; 4M ; 6M ; 8M ; 10 M . Serta variabel
respon ; kadar air dari karbon aktif (Gravimetri, ASTM D-3173), kadar abu dari karbon aktif (Gravimetri,
ASTM D-3174), zat yang hilang pada pemanasan 950 °C (Gravimetri, ASTM D-3175) dan daya serap 12 dari
karbon aktif. (Titrasi lodimetri, SNI No. 06-3730-1995)

% Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain : satu set alat karbonisasi bebentuk drum pembakaran yang dilengkapi
dengan kompor gas dan tabung gas, termokopel, gelas kimia 100 mL, hot plate dan magnetic stirrer, kertas
saring Whatman No. 42, neraca digital, spatula kaca arloji, pipet ukur 10 mL dan 50 mL, pipet Volume 25 mL
, pompa vakum, erlenmeyer vakum, bulp, ayakan 100 mesh, oven, botol aquades, buret 50 mL, erlenmeyer
250 mL, furnace, cawan porselin, gegep, desikator, dan labu ukur 100 mL. Sedangkan bahan yang digunakan
antara lain : kulit kacang tanah, aquades, bahan bakar gas (LPG), H,SO,, HCI, H;PO,,KOH, dan NaOH.
Masing-masing dengan konsentrasi 0,5 M ; 2 M; 4M ; 6M ; 8M ; 10 M, larutan iodin 0,1 N dan larutan Kanji
1%.

% Prosedur Penelitian
» Preparasi Sampel Limbah Kacang Tanah
1. Cuci dan bersihkan kulit kacang tanah dari kotorannya
2. Keringkan kulit kacang tanah yang sudah bersih di bawah sinar matahari
» Prosedur Pembuatan Karbon Aktif dari Limbah Kulit Kacang Tanah
Proses Karbonisasi
1. Timbang kulit kacang tanah sebanyak 2 Kg
2. Masukkan kulit kacang tanah yang telah dikeringkan ke dalam alat karbonisasi (drum Pembakaran)
3. Karbonisasi kulit kacang tanah ke dalam alat karbonisasi (drum Pembakaran) selama 2 jam
4. Matikan kompor pemanas setelah proses karbonisasi selesai.
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5. Tunggu hingga alat karbonisasi (drum pembakaran) dingin, kemudian ambil arang dari alat
karbonisasi (drum pembakaran), dan timbang massa arang yang dihasilkan.
6. Gerus arang yang telah ditimbang dari masing-masing percobaan hingga halus dan mengayak arang
dengan hingga lolos 100 mesh.
> Proses Aktivasi
1. Lakukan perendaman arang sebanyak 15 gram yang telah diayak menggunakan H,SO,, HCI,
H;P0O,,KOH, dan NaOH. Masing-masing dengan konsentrasi 0,5 M ; 2 M; 4M ; 6M ; 8M ; 10 M
selama 24 jam.
2. Cuci arang yang telah diaktivasi dengan menggunakan aquades sambil diaduk menggunakan stirrer
selama + 15 menit hingga pH menjadi 7 dan
Saring arang aktif tersebut menggunakan kertas saring Whatman No. 42.
Keringkan arang aktif dengan menggunakan oven pada suhu 110 °C.
Lakukan ulang dengan prosedur diatas mmggunakan jenis aktivator yang berbeda.
Aktivasi dengan cara pemanasan pada temperatur 750 °C selama 2 jam menggunakan furnace
Lakukan uji kadar air, kadar abu, zat mudah menguap dan daya serap iodin arang aktif.

NNk W

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3.1 Rendemen Arang Kulit Kacang Tanah

Massa kulit kacang tanah sebelum

. Massa kulit kacang tanah setelah karbonisasi | Rendemen arang
karbonisasi

Skg 1,22 kg 75,6 %

Tabel 3.2 Hasil Analisa Karbon Aktif Murni Kulit Kacang Tanah Tanpa Aktivator

Hasil Analisa Daya serap iod Daya serap iod (mg/g) SNI 06-3730-
(mg/g) 1995
Karbon aktif murni kulit kacang tanah 197.48 Min. 750

Standar Kualitas Karbon Aktif

Untuk hasil Analisa kadar Air dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini :
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Gambar 3.1 Hubungan konsentrasi HCl, NaOH, NH,ClI terhadap % Kadar Air

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa kadar air masing-masing aktivator dari karbon aktif yang dihasilkan pada
penelitian ini masih memenuhi SNI No. 06-3730-1995 yaitu maksimal 15%. Dimana kadar air terendah
terdapat pada aktivator HCI yaitu 1,18 % dengan konsentrasi 8 M, sedangkan kadar air tertinggi terdapat pada
aktivator NH,Cl yaitu 3.67 % dengan konsentrasi 2 M. Dari hasil yang didapatkan juga terlihat bahwa pada
aktivator NH,CI didapat kadar air yang lebih tinggi dari aktivator lainnya. Ini menunjukkan bahwa pori-pori
yang dihasilkan pada proses aktivasi dengan menggunakan aktivator NH4Cl lebih banyak, sehingga sifat
higroskopis dari karbon aktif semakin meningkat. Kadar Abu bertujuan menentukan kandungan oksida logam
dalam karbon aktif. Bahan kimia pengaktivasi berpengaruh terhadap kadar abu dari karbon aktif.

Hasil analisa untuk kadar abu ditunjukkan pada gambar 4.2
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Gambar 4.2 Hubungan konsentrasi HC1,NaOH, NH,CI Terhadap %Kadar Abu

Kandungan abu sangat berpengaruh pada kualitas karbon aktif. Keberadaan abu yang berlebihan
menyebabkan terjadinya penyumbatan pori-pori karbon aktif sehingga luas permukaan karbon aktif menjadi
berkurang. Pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa kadar abu terendah terdapat pada aktivator HCI yaitu 1,29
% dengan konsentrasi 8 M, sedangkan kadar abu tertinggi terdapat pada aktivator NaOH yaitu 2.40 % dengan
konsentrasi 0.5 M. Kadar abu pada masing-masing aktivator ini sesuai SNI No. 06-3730-1995 yaitu maksimal
10%. Penentuan bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa
yang mudah menguap yang terkandung dalam karbon aktif pada suhu 950 °C.

Hasil analisa untuk bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C ditunjukkan pada gambar 3.3
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Gambar 4.3 Hubungan konsentrasi HCI, NaOH, NH,Cl dan %Volatile matter

Semakin tinggi konsentrasi aktivator maka nilai bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C semakin tinggi.
Hal ini disebabkan karena karbon yang tebentuk strukturnya tidak amorf sehingga pada pemanasan tinggi
pada suhu 950 °C struktur karbon banyak yang menguap (teroksidasi) membentuk CO, dan gas-gas yang
mudah terbakar seperti metan dan sebagainya. Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa bagian yang hilang pada
pemanasan 950 °C sesuai dengan SNI No. 06-3730-1995 yaitu maksimal 25%. Kadar bagian yang hilang pada
pemanasan 950 °C terendah terdapat pada aktivator HCI yaitu 5.54% dengan konsentrasi 0,5 M dan tertinggi
terdapat pada aktivator HCl yaitu 9,06% dengan konsentrasi 8§ M

Hasil analisa untuk daya serap iod ditunjukkan pada gambar 3.4
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Gambar 4.4 Hubungan konsentrasi HCl, NaOH, NH,Cl dan Daya serap iod
Semakin tingginya konsentrasi bahan pengaktif akan cenderung meningkatkan daya serap iod. Hal ini
disebabkan karena kadar tar semakin berkurang dengan meningkatnya konsentrasi bahan pengaktif pada saat
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perendaman, dimana proses perendaman dengan bahan pengaktif pada dasarnya dilakukan untuk mengurangi
kadar tar, sechingga semakin pekat bahan pengaktif yang digunakan maka akan semakin berkurang kadar tar
pada karbon, akibatnya pori-pori yang terdapat pada karbon semakin besar atau dengan kata lain luas
permukaan karbon aktif semakin bertambah. Semakin luas permukaan karbon aktif maka akan semakin tinggi
daya serapnya (Subadra dkk, 2002). Dari gambar 4.4 daya serap terendah terdapat pada aktivator NH,Cl yaitu
749.40 mg/g dengan konsentrasi 0.5 M, dan daya serap iod tertinggi terdapat pada aktivator HCI yaitu 868,99
mg/g dengan konsentrasi 8 M. Hal ini disebabkan karena arang aktif dengan aktivator HCI selain bersifat
reaktif juga memiliki kemampuan daya serap iod paling tinggi.

4. KESIMPULAN
1. Daya serap iod terbaik terdapat pada aktivator HCI yaitu 876.58 mg/g dengan konsentrasi 8 M.
2. Kadar air terbaik terdapat pada aktivator HCl yaitu 1.39 % dengan konsentrasi 8 M.
3. Kadar abu terbaik terdapat pada aktivator HCI yaitu 1.39 % dengan konsentrasi 8 M.
4. Kadar bagian yang hilang pada pemanasan 950 °C terbaik terdapat pada aktivator HCI yaitu 8.99%
dengan konsentrasi 8 M
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